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ABSTRAK 

Paparan sinar UV yang berlebihan dapat menyebabkan beberapa permasalahan pada kulit seperti 
sunburn (kemerahan), tanning (gelap), photo aging (penuaan) dan juga kanker. Upaya untuk 
mencegah permasalahan kulit yaitu diperlukan suatu senyawa antioksidan yang terdapat pada 
tanaman herba seledri. Herba seledri mengandung senyawa flavonoid yang dapat berperan sebagai 
antioksidan. Mekanisme antioksidan dari senyawa flavonoid yaitu menagkap radikal bebas dengan 
cara menghambat reaksi oksidasi dan mencegah terjadinya stres oksidatif. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak herba seledri (Apium graveolens L.) 
memiliki aktivitas sebagai antioksidan, mengetahui apakah sediaan krim tabir surya memiliki 
aktivitas sebagai antioksidan, mengetahui uji mutu fisik sediaan krim tabir surya ekstrak herba 
seledri (Apium graveolens L.), dan mengetahui konsentrasi sediaan krim yang paling optimal. 
Metode yang digunakan dalam penelitian aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode 
DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl), metode dalam formulasi sediaan krim tabir surya dengan 
perbedaan konsentrasi ekstrak disetiap formulanya, formula 0 (tanpa ekstrak), formulasi I (5% 
ekstrak), formulasi II (10% ekstrak), formulasi III (15% ekstrak). Evaluasi dalam penelitian ini 
adalah uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya lekat, uji daya sebar dan uji SPF. Hasil 
dari penelitian ini ekstrak herba seledri memiliki aktivitas antioksidan yang sangat aktif dengan 
nilai IC50 3,487 µg/ml, sediaan krim tabir surya ekstrak herba seledri menghasilkan sifat fisik 
yang baik, nilai aktivitas antioksidan dari masing – masing formula memiliki aktivitas antioksidan 
yang aktif dengan nilai IC50 formula 0 49,983 µg/ml, formula I 46,150 µg/ml, formula II 33,799 
µg/ml, formula III 31,422 µg/ml. Hasil uji SPF menunjukkan semua krim tabir surya memiliki 
potensi sebagai tabir surya, formula 0 dengan nilai SPF 6,776 (Ekstra), formula I dengan nilai SPF 
7,757 (Ekstra), formula II dengan nilai SPF 8,001 (Maksimal), formula III dengan nilai SPF 8,142 
(Maksimal). 
Kata Kunci: DPPH, Ekstrak Herba Seledri, Tabir Surya, SPF. 

 
ABSTRACT 

Excessive exposure to UV rays can cause several skin problems such as sunburn (redness), 
tanning (darkness), photo aging (aging) and also cancer. One effort to prevent skin problems 
requires an antioxidant compound found in the herbal celery. Celery contains flavonoid 
compounds which can act as antioxidants. The antioxidant mechanism of flavonoid compounds is 
to capture free radicals by inhibiting oxidation reactions and preventing oxidative stress. The 
purpose of this research is to find out whether the herb extract of celery (Apium graveolens L.) has 
activity as an antioxidant, to find out whether the sunscreen cream preparation has activity as an 
antioxidant, to find out the physical quality test of the sunscreen cream preparation of the herbal 
extract of celery (Apium graveolens L.), and knowing the most optimal concentration of cream 
preparations. The method used in antioxidant activity research is the DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhidrazyl) method, a method in formulating sunscreen cream preparations with  different 
extract concentrations in each formula, formula 0 (no extract), formulation I (5% extract ), 
formulation II (10% extract), formulation III (15% extract). The evaluations used in this research 
were organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, adhesion tests, spreadability tests and SPF 
tests. The results of this research, celery herb extract has very active antioxidant activity with an 

mailto:pdian6640@gmail.com1
mailto:06hidayatrahmat@gmail.com2
mailto:06hidayatrahmat@gmail.com3
mailto:06hidayatrahmat@gmail.com3


 

284 
 

IC50 value of 3.487 µg/ml, the sunscreen cream preparation of celery herb extract produces good 
physical properties, the antioxidant activity value of each formula has active antioxidant activity 
with an IC50 value formula 0 49,983 µg/ml, formula I 46,150 µg/ml, formula II 33,799 µg/ml, 
formula III 31,422 µg/ml. SPF test results show that all sunscreen creams have potential as 
sunscreen, formula 0 with an SPF value of 6,776 (Extra potential), formula I with an SPF value of 
7,757 (Ekstra potential), formula II with an SPF value of 8,001 (Maximum potential), formula III 
with SPF value 8,142 (Maximum potency). 
Keywords: DPPH, Extract of Celery Herbal, Sunscreen, SPF. 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis karena memperoleh paparan sinar 
matahari dengan intensitas tinggi yang mengandung sinar ultraviolet               (Rahmawati 

et al., 2018). Sinar ultraviolet terbagi menjadi tiga jenis yaitu UV-A, UV-B dan UV-C 
(Fadilah Mumtazah et al., 2020). Sinar UV-C merupakan sinar yang memiliki panjang 
gelombang pendek yang diserap oleh lapisan ozon sehingga tidak masuk sampai ke bumi, 

sedangkan UV-A 90 – 99% dapat menembus lapisan ozon,  dan UV-B hanya diserap 
lapisan ozon sekitar 1 – 10% sehingga sinar UV dapat meningkatkan pigmentasi 

epidermal, penuaan dini dan hilangnya elastisitas kulit (Azzahra et al., 2023).  
Kulit pada dasarnya memiliki pertahanan terhadap radiasi sinar UV berupa pigmen 

melanosit pada lapisan epidermis yang kerjanya dengan cara menyerap sinar UV 

(Minerva, 2019). Sinar UV yang bereaksi dengan DNA dan lipid akan menghasilkan 
senyawa yang teroksidasi dan menyebabkan terjadinya stress oksidatif dimana stress 

oksidatif ini merupakan penyebab terjadinya berbagai penyakit kulit (Ahmad & 
Damayanti, 2018). Masalah kulit yang terjadi akibat stress oksidatif seperti sunburn 
(kemerahan), tanning (gelap), photo aging (penuaan) dan juga kanker (Minerva, 2019). Di 

Indonesia sendiri presentase kasus penyakit kanker kulit sebanyak 5,9 – 7,8% 
pertahunnya, urutan pertama yaitu karsinoma sel basal (65,5%) menjadi jenis kanker 

terbanyak di Indonesia, urutan kedua karsinoma sel skuamosa (23%) dan urutan ketiga 
melanoma maligna (7,9%) yang merupakan kategori paling tinggi resiko kematian akibat 
radikal bebas (Alyyu et al., 2022). Untuk mencegah hal diatas maka diperlukan suatu 

senyawa yang berfungsi sebagai obat yaitu senyawa antioksidan (Arnanda & Nuwarda, 
2019). 

Senyawa antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi 
dan mencegah terjadinya stress oksidatif (Lubis & Nur Hidayah, 2021). Antioksidan 
dikategorikan menjadi dua yaitu antioksidan anorganik dan organik, dimana antioksidan 

organik berperan dalam menyerap radiasi sinar UV sedangkan antioksidan anorganik 
berperan untuk memantulkan dan menghamburkan radiasi sinar UV (Rozqiah et al., 2023). 

Senyawa antioksidan dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam sediaan krim tabir surya 
(Auliani et al., 2019).  

Krim merupakan kosmetika berbentuk sediaan setengah padat yang mengandung 

satu atau lebih bahan obat terlarut dalam bahan dasar yang sesuai yang digunakan sebagai 
pemakaian luar. Krim tabir surya memiliki dua cara kerja dalam melindungi kulit yaitu 

memantulkan sinar UV dan menyerap sinar UV. Tabir surya memiliki nilai Sun Protection 
Faktor (SPF) ≥ 4 yang mampu melindungi kulit dari paparan sinar matahari (Puspitasari et 
al., 2018). 

Tanaman yang dapat digunakan dalam pembuatan sediaan krim tabir surya dan 
memiliki senyawa antioksidan yaitu tanaman Seledri (Apium graveolens L.) (Nurmiati et 

al., 2020). Seledri (Apium graveolens L.) merupakan tanaman yang tergolong dalam 
kategori Apiaceae yang telah banyak digunakan sebagai obat tradisional seperti hipertensi, 
rasa sakit dan pemacu enzim pencernaan (Patricia et al., 2019). Seledri mengandung 
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senyawa flavonoid, saponin, tanin, apiin, apigen dan vitamin (Clements et al., 2020). 
Penelitian yang dilakukan Kootin & Darel, (2017), menyatakan bahwa ekstrak seledri 
memiliki aktivitas antioksidan dengan menghambat proses oksidasi karena adanya 

kandungan flavonoid pada seledri. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Al 
Aboody, 2021) mengenai uji antioksidan ekstrak etanol 70% seledri menyatakan bahwa 

ekstrak seledri memiliki antioksidan paling kuat dengan nilai IC50 sebesar 16,23 ± 0,147 
µg/ml karena gugus fenol atau gugus –OH yang terikat. Berdasarkan uraian diatas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan Ekstrak Etanol 70% herba 

seledri (Apium graveolens L.) dengan metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl). 
Penggunaan etanol 70% dipilih sebagai pelarut untuk menarik senyawa metabolit 

sekunder herba seledri dalam ekstraksi senyawa yang bersifat polar dapat menarik 
senyawa antioksidan yang mempunyai aktivitas tinggi (Puspitasari et al., 2018). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan studi eksperimental yang bertujuan untuk mengevaluasi 

formulasi dan aktivitas antioksidan sediaan krim tabir surya menggunakan ekstrak etanol 
70% herba seledri (Apium graveolens L.). Proses penelitian meliputi beberapa tahap, 
mulai dari determinasi tanaman, pengambilan bahan, pembuatan simplisia, hingga 

pengujian standar dan aktivitas antioksidan ekstrak. Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Farmasi Universitas Duta Bangsa Surakarta pada bulan Juni hingga Agustus 2024, dengan 

variabel bebas berupa konsentrasi ekstrak seledri dalam krim (5%, 10%, dan 15%), serta 
variabel terikat meliputi karakteristik fisik krim dan aktivitas antioksidan. 

Pengolahan ekstrak dilakukan melalui metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

70%, diikuti dengan pengujian kadar flavonoid, skrining fitokimia, dan uji aktivitas 
antioksidan menggunakan metode DPPH. Uji fisik krim melibatkan uji organoleptik, 

homogenitas, daya sebar, daya lekat, dan pH krim, serta penentuan aktivitas antioksidan 
dan nilai SPF dari sediaan krim tabir surya. Krim diformulasikan dengan berbagai bahan 
seperti asam stearat, vaselin, TEA, propilen glikol, dan phenoxyetanol, yang dicampur 

dengan ekstrak seledri pada berbagai konsentrasi untuk menghasilkan produk akhir yang 
diuji lebih lanjut. 

Analisis data dilakukan dengan perangkat lunak SPSS untuk mengolah hasil uji 
secara statistik melalui uji One Way Anova. Data yang diperoleh dari replikasi pengujian 
aktivitas antioksidan, kadar flavonoid total, serta nilai SPF dianalisis untuk menilai 

efektivitas ekstrak seledri sebagai bahan aktif dalam krim tabir surya. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat dalam pengembangan produk 

kosmetik dengan fungsi perlindungan kulit dan antioksidan berbasis bahan alami.. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan herba seledri (Apium graveolens L.) sebagai bahan aktif 
utama untuk pembuatan sediaan krim tabir surya. Penentuan keaslian tanaman seledri 

dilakukan melalui proses determinasi di Unit Pelaksanaan Fungsional RSUP Dr. Sardjito. 
Setelah penentuan identitas tanaman, bahan baku seledri diambil dari petani lokal di 
Ngargoyoso, Karanganyar, Jawa Tengah. Proses pembuatan simplisia melibatkan 

pembersihan, pemotongan, dan pengeringan herba seledri sebelum diolah menjadi bubuk 
simplisia dengan hasil rendemen sebesar 81,84%. 

Pada standarisasi simplisia, dilakukan uji susut pengeringan dan kadar air untuk 
memastikan kualitas bahan baku. Nilai susut pengeringan sebesar 9,83% dan kadar air 
simplisia sebesar 6,83%, keduanya memenuhi standar Farmakope Herbal Indonesia yang 

mengharuskan kadar air tidak lebih dari 10%. Ekstraksi herba seledri menggunakan 
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metode maserasi dengan etanol 70% menghasilkan rendemen ekstrak sebesar 14%, 
menunjukkan jumlah senyawa aktif yang berhasil diambil dari simplisia. 

Proses standarisasi ekstrak meliputi uji susut pengeringan, kadar air, bebas etanol, 

dan organoleptik. Hasil susut pengeringan ekstrak sebesar 7,16%, sedangkan kadar air 
mencapai 8,5%. Ekstrak juga lolos uji bebas etanol dengan tidak terdeteksinya bau ester. 

Dari uji organoleptik, ekstrak herba seledri yang diperoleh berwarna hijau pekat, kental, 
dan memiliki bau khas seledri. Skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak 
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin, yang mendukung aktivitas 

antioksidan. 
Uji flavonoid total dilakukan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis 

dengan hasil kadar flavonoid total sebesar 10,718 mgQE/g. Hasil ini lebih rendah 
dibandingkan penelitian terdahulu, yang disebabkan oleh perbedaan perlakuan sampel dan 
jenis pelarut yang digunakan. Kadar flavonoid ini memberikan kontribusi signifikan pada 

potensi antioksidan ekstrak herba seledri. 
Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH menunjukkan bahwa 

ekstrak herba seledri memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 16,920 
µg/ml, yang termasuk dalam kategori sangat aktif. Namun, aktivitas antioksidan ekstrak 
herba seledri lebih rendah dibandingkan vitamin C yang memiliki IC50 sebesar 3,487 

µg/ml. Nilai IC50 yang diperoleh menunjukkan kekuatan ekstrak herba seledri dalam 
menangkal radikal bebas. 

Sediaan krim tabir surya diformulasikan dengan ekstrak herba seledri pada 
konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Krim ini berbasis minyak dalam air (M/A), dengan 
komponen seperti asam stearat, vaselin putih, dan propilen glikol. Pengujian organoleptik 

menunjukkan bahwa krim dengan konsentrasi ekstrak 15% memiliki warna hijau pekat 
dan bau khas seledri, dengan tekstur yang lembut dan tidak lengket. 

Uji homogenitas menunjukkan bahwa semua formula krim, dari yang tanpa ekstrak 
hingga yang mengandung 15% ekstrak, homogen tanpa ada gumpalan atau butiran kasar. 
Uji daya sebar menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin rendah 

daya sebarnya, namun semua formula memenuhi standar daya sebar krim yang baik, yaitu 
5-7 cm. 

Hasil uji daya lekat menunjukkan bahwa krim dengan konsentrasi ekstrak 15% 
memiliki daya lekat tertinggi, dengan nilai rata-rata 8,53 detik, lebih tinggi dari 
persyaratan minimum daya lekat yang baik. Uji pH menunjukkan bahwa semua formulasi 

memiliki pH yang aman untuk kulit, yaitu antara 6,00 hingga 6,41, sesuai dengan standar 
pH kulit yang berkisar antara 4,5 hingga 6,5. 

Pengujian tipe emulsi krim menunjukkan bahwa semua formula termasuk dalam 
jenis emulsi minyak dalam air (M/A). Uji ini dilakukan dengan menggunakan indikator 
metilen blue, yang larut sempurna dalam krim, menandakan bahwa fase luar krim adalah 

air, sehingga lebih mudah dicuci dan nyaman digunakan. 
Aktivitas antioksidan sediaan krim juga diuji menggunakan metode DPPH. Formula 

dengan ekstrak 15% menunjukkan nilai IC50 sebesar 31,422 µg/ml, yang masuk dalam 
kategori sangat aktif. Aktivitas antioksidan sediaan krim seledri menunjukkan peningkatan 
seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak yang ditambahkan ke dalam formulasi. 

Sebagai pembanding, sediaan krim merek X diuji dan menghasilkan IC50 sebesar 
11,265 µg/ml, yang menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan 

krim ekstrak herba seledri. Namun, nilai IC50 dari krim ekstrak seledri masih dalam 
kategori sangat aktif, yang berarti krim ini tetap efektif dalam melindungi kulit dari radikal 
bebas. 

Nilai SPF sediaan krim tabir surya diuji secara in vitro dengan hasil yang 
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menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin tinggi pula nilai SPF 
yang dihasilkan. Formula dengan konsentrasi ekstrak 15% menghasilkan nilai SPF sebesar 
8,142, yang masuk dalam kategori perlindungan maksimal terhadap sinar UV. 

Analisis data menggunakan uji statistik SPSS menunjukkan bahwa ada perbedaan 
signifikan antara formula krim berdasarkan variasi konsentrasi ekstrak herba seledri, baik 

dalam hal daya sebar, daya lekat, pH, maupun nilai SPF. Uji Post Hoc mengkonfirmasi 
bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak berhubungan positif dengan peningkatan kualitas 
krim dalam hal aktivitas antioksidan dan perlindungan terhadap sinar UV. 

 
KESIMPULAN 

1. Berdasarkan penelitian diatas ekstrak etanol 70% herba seledri (Apium graveolens L.) 
memiliki aktifitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 16,920 
dimana nilai IC50 < 50 termasuk kategori antioksidan sangat kuat. 

2. Sifat fisik pada sediaan krim tabir surya ekstrak herba seledri pada formula I, II dan III 
fase minyak dan fase air tercampur homogen, hasil pengujian mutu fisik pada masing- 

masing formula termasuk dalam persyaratan sediaan krim. 
3. Sediaan krim tabir surya pada konsentrasi 5%, 10% dan 15% memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan yang sangat kuat. 

4. Formulasi paling optimal yaitu formula III dengan konsentrasi 15% 
 

SARAN  

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang uji aktivitas antioksidan Ekstrak Herba 
Seledri (Apium graveolens L.) dengan menggunakan metode lain seperti metode ABTS 

dan FRAP. 
2. Disarankan untuk melalukan uji pembuatan formulasi gel yang dimana sediaan gel 

lebih ringan. 
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